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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Beakang Masalah

Pada saat ini, dunia indugtri banyak dihadapkan pada mesdahrmasdah yang
menyangkut  kinerja karyavan. Pada saat persaingan antar  perusshaan  semiakin
tinggi, spati pada ea globdisas ini, peusshean harus mempunya  keunggulan
kompetitif (competitive advantage) agar dgpa memenangken persangan, minima
untuk mempertahankan operas  perusshaan. Sdah satu keunggulan  kompetitif  yang
penting bagi perusshaan addah kayavan peusshaan. Kayawan perusshaan
merupakan  penggerak  operas pausthaan,  sehingga  jika  kinerja  karyawan
perusshaan bak, maka kinaja perusshaan juga akan meningkat. Pengembangan
sumber daya manusa merupskan cara utama untuk memenangkan kompetis  globd
(Gibson, dan Donelly, 1990).

Kingja yang tinggi dai setigp kayawan meupskan hd yang sangat
dinginken odeh organisss. Semekin banyak anggota yang bekinerja tinggi, meka
kineja organisss secara kesduruhan akan semekin meningkat dan organisas  dgpat
betahan ddam peasangan  bisnisya  Sepati yang  dikemukakan  oleh
Reksohadiprodio & Handoko (1987) kingja kayavan dai  suau  organises
memegang peanan yang Ssangat penting karenanya mgu  mundurnya  organises
sangatlah tergantung pada nak turunnya kinerja karyawvan. Jewd & Segdl (1998)
menyatakan bahwa karyavan yang kinerjanya bak dan berkuditas merupakan aset

bagi organisas atau perusahaan ddam menghadapi persaingan kerja



Di ddam dunia keja hesl keja yang memuaskan merupakan tujuan utama
Bagi karyawan, agpabila memperolen hasl keja yang bak maka akan mendapetkan
imbdan yang besr pula Kayawan ddam meaksanakan tuges atau pekerjaen sddu
ingin mengetahui  hedinya, bak aau buruk, dan ada kemguan aau kemunduran.
Sukses tideéknya seorang karyawan ddam bekerja akan dgpat diketahui  gpabila
perusshaan/organisad yang bersangkutan menergpkan  sitempenilaian  kineja.  Jadi
kineja merupaken hd yang penting bagi perusshean/organisss sarta dari pihak
karyawan itu sendiri.

Menurut Mdianaweti dkk, (2001) mengemukekan kinerja addah hedl kerja
yang dicgpa seseorang ddam meaksanekan pekerjaannya menurut  kriteria  yang
telah ditentukan oleh perusshaan yang berlaku bagi pekerjaen yang bersangkutan
ddam kurun wakiu tertentu. Oleh karena itu, penilaan kineja merupskan aktivitas
perting yang pelu dlakukan oeh sdigp pimpinen ddam organisad.  Penilaian
kineja terssbut memiliki  konskuens bagi sttigp kayawven yang dinila ddam
organisas. Jka ddam mdakukan penilaan kerja kdiru, maka akan berakibat buruk
terhadap karyawan.

Kineja sumber daya manusa yang bak meupaken hd terpenting bagi
kdlangaungan hidup perusshaan. Bila scbush perusshaen ingin berkembang dengan
pesa, peusthean terscbut harudah memiliki sumber daya manusa yang mampu
menampilkan kineja yang bak. Kinaja kayaven yang tinggi akan membuat
kayawan semakin loyd terhadgp organised, semekin termotives  untuk  bekerja,
bekerja dengan rasa senang dan yang lebih penting kepuasan kerja yang tinggi aken

memperbesar  kemungkinan tercgpainya  produktivites dan kinerja yang tinggi pula



Tiffin dan McCommick (1985) kinerja seseorang dipengaruhi oleh  faktor  yang
beasd dai ddam diri individu den fektor yang berasd dai luar individu yang
berupa faktor fisk pekerjaan dan faktor sosd sertakondis perusahaan

Bak buruknya kinerja karyavan antara satu dergen yang lain akan berbeda-
beda mekipun jenis pekerjaen yang dikejekan sama Sgdan dengan itu, Asad
(1990) mengatekan bahwa perbedaen di ddam kinerja tidek bemila postif den
melina kerja hanya sebaga suaiu beban, sehingga karyawan cenderung terpeksa
ddam mdakukannya Lebih lanjut Asad (1990) mengemukakan bahwa sangat perlu
adanya penghargean terhadep tenaga kerja sesua dengan sfa dan  keadaannya
Tenaga keja buken barang mai mdankan mekhluk hidup yaitu manusa yang
mempunya  pikiran, perassan, dan kemauan. Penghargean yang dimeksud addah
pendiharaan agar tenaga keaja dapat bertahan lama dan lebih efisen ddam
melaksanakan pekerjaannya

Setigp kayawan berhargp agar sukses a@au berhasl ddam nmeaksanakan
sigp ativitasya yatu mampu menghedlkan kingja yang tinggi. Namun dari
stigp aktivitas yang dilakukan bdum tentu memuaskannya Hd ini  disebabken
kineja karyawvan dipengauhi oleh bebaga fektor antara lan yatu motivas
berprestas dan kedisplinan kerja Menurut  Handoko (1992) nmotives  berprestas
addah keedaan ddam pribadi sessorang yang mendorong  keinginen individu untuk
merah sukses dan bertujuan untuk berhasl ddam kompetis dengan bebergpa ukuran
keunggulan yang dapat berupa prestasinya sendiri pada mesa lampau aaupun dengan

orang lan.



Mc. Clidland (1987) menyataken bahwa motives berprestas  addah
dorongan untuk mengatas rintanganrintangan dan memdihara kuditas kerja yang
tingg. Besang mddui ustha untuk mdebihi  perbuatan yang lampau dan
mengungguli  orang lan. Orang yang mempunya motived beprestad  tinggi
cenderung mempunyal  kepercayaan yang tinggi terhedgp diri  sendiri, mempunya
tanggung jawab dan mengharapkan hasl yang konkrit dai  hedl kejanya
mendapatken kingja yang bak di skolah, di mesyaska maupun di lingkungen
kerja Hd ini menunjukkan bahwa motivas berprelad meupakan sdah  sau
prediktor pogtif untuk mempredikskan kinerja karyawan.

Sdan motivas  berprestad, vaidbd lan yang dgpa  dijadiken sebaga
prediktor  peningkatan  kineja addah vaiabd  kedisplinan  keja  Menurut
Ranupandojo den Husnen, (2000) kedisplinen kerja addah suatu tindskan memeatuhi
dan mentaati peraturan yang tdah ditetgpkan serta disgpakati olen pimpinan dan
organissed  dau perusshaan. Kedigplinan kerja harus sesual dengan  keedaan  dan
bersfa logis Karena kedisplinan itu merupakan suatu keedaen yang harus dipatuhi
dan dapat dipertanggungjawabkan

Masdah kedidplinan kerja sangat penting bagi karyawan dan perusahaan.
Tindeken indisipliner bisa merugikan karyawan dan perusshean. Oleh karena itu
kedigplinen perlu dimiliki oeh stigp kayaven dan kedigplinen itu perlu
ditegakkan oleh setigp organisaes aau perusshaan, agar hasl kerja karyavan semakin
meningkat dan mencapa  hadl kerja yang mekdma. Hd ini seua dengan
pendepat Moekija (1985) bahwa dengan kedisplinan kerja, karyawvan akan terus

menerus bekerja dengan tingkat produks dan kinerjayang tinggi.



Menurut Tos dan Caol (1996) kinerja, kedisplinen dan motivas berprestes
merupakan suatu hubungan yang kompleks. Kuat lemahnya motivas  tersebut  ikut
menentukan besar kecilnya kinerja karyawan, seperti pendapat Anoraga (1992) yang
menyatakan bahwa besar kedinya motives bepresas  ikut menentukan kuditas
maupun kuantitas prestas  kerja kayavan. Sdan dengan motives  berprestad,
kinerja juga bekatan ea dengan kedidplinan kerja Sepeti  dikemukakan oleh
Sayless dan Srauss (Amriany, 2004) bahwa didplin kerja addah  bentuk
pengembangan diri karyavan dan pdaksanean yang teraur serta menunjukkan
tingkat kesungguhen tim kerja di ddam perussheen. Kayawan yang berdisplin
tinggi diharapkan mampu berprestas, bak ddam menydesakan pekerjaannya dari
segi kuditas maupun kuantitas sehingga prestasinya meningket.

Bebeargpa penditian bekatan dengan motives berpresas, kedisplinan kerja
dan kingja attara lan dilakukan deh: Yunita (2000) ddam penditiannya tentang
motives menjdlaskan bahwa suatu organisses atau badan ussha sangat dihargpkan
dgpat  menunjukkan ekdgensnya ddam hd yang pogtif, atinga mampu
menunjukkan kineja yang bak d maa pihek luar khusustya mesyareka. Guna
mencagpa  tujuan bersama ini, organisss  membutuhkan karyawven yang memiliki
motived berprestad  tinggi untuk dgpa menampilken adanya kekuatan, daya ddam
menghadapi kompleksitas persodan.

Anmriany, Probowai dan Atmedji, (2004) dai hesl penditian menyataken
adanya kordas pogdtif antara iklim organisss dengen kedisplinen kerja dengan nila
kordas () = 0,716 p < 001 Hadl penditian ini juga menekankan bahwa

kedisplinen keja haus dimiliki oeh mesingmesing individu yang bekeja i



perusshaan, agar dagpa mencapa kesnambungan dan kedaasan ddam  bekerja
Kusnen (2004) ddam penditian juga memaparkan pentingnya kedisplinan kerja
pada karyawan. Hasll penditian tersebut menyataken ada kordas yang kuat antara
kedisplinan kerja dengan efektivites keja  (p = 0,000). Hd ini berati bahwa
smekin tinggi kedisplinen keja meka aken semekin tinggi efektivites dan kinerja
organiss.

Contoh kasus yang tejadi disdah sau peusthean  berkaitan  dengan
kedisplinen keja misdnya karyavan yang sdadu tedambat datang, tidek bersedia
lembur den keja seenaknya, pemekaan seragam keja yang tidek  konsgen,
seringnya karyawan kdluar pada jam kerja untuk urusan yang tidek ada hubungannya
dengan pekerjaan, dan tidak tepat waktu ketika masuk kerja

Perusshaan harus menergpkan  kiat-kiat tertentu agar  karyawan  memiiliki
motives  berprestas, kedisplinen keja den kinerja yang tinggi. Ha ini dimaksudken
agar efektivitas kerja dan  produktivites perusshean meningkat. Seperti  pendapat
yang dikemukekan oleh Manullang (1994) motivas berpredas dapat  ditingkatken
dengan cara memberi rasa aman, yatu adanya kepastian para karyawan untuk
memperoleh pekerjaan tetgp, rasa aman ddam bekerja dan rasa aman terhadagp masa
depan dan ggi aau upah, yaitu adil dan sesua dengan kemampuan karyawan.
Sementara Nitisemito  (1992)  meningkatken  kedisplinen  pelu  diperhatikan
pemberian kesgahteraan karyavan yang cukup, atinya besr upah yang mereka
teima harus dagpa memenuhi kebutuhan agar dgpat hidup layak, karena dengan
kdlayakan terssbut akan menimbulkan ketenangan ddam  medaksanekan  tuges

tugasnya. Sedangkan untuk meningkatkan prestas keja menurut Asad (2001)



mdiputi  kepemimpinan, imbdan yang diterima, desan pekejaan, hubungan dengan
rekan sekerja, kesempatan untuk mgu, lingkungan fisk kerja, pengawesan dan
|latihan.

SHah sau  faktor  keberheslan  suaiu  perusshean ddam menghasilkan
produktivites kerja yang tinggi addah mempunya tenaga kerja yang berkuditas dan
mempunya  kinerja yang tinggi. Tetgpi pada kenyataannya Sumber Daya Manusa
Indonesa tergolong rendah. Pada tahun 2004, secaa komparatif kondis SDM
Indonesa dibandingken dengan SDM mancanegara memang mash tergolong rendah
yatu ada pada peringka ke 111 dai 177 negara. Diantara negara Ada Tenggaa
yang mgu, poss Indonesa berada di pding baweh. Urutan pding ass addah
Sngapura, disusul  berturut-turut  Brunei, Mdaysa Thaland, den Hlipina Susunen
peringkat terssbut dibuat berdasar atas perhitungan Indeks Pengembangan Manusa
(IPM) modd United Nations Development Programme (UNDP) dengan
memperhatiken tiga indikator, yatu (1) usa hargpan hidup (UHH), (2) keadaen
melek huruf (KMH), (3) pendapatan perkgpitattahun (PPT) dan daya bdi. Dengan
kriteria tersebut, bila dibandingkean dengan negaranegara ASEAN, ternyata |PM

Indonesia masih tetap tergolong rendah. (Nugroho, 2004)

Kineja merupsken hd yang terpenting bagi kelangsungan hidup perusahaan,
karena secara tidek langsung berkembangnya perusshaen tidek lepas dari kinerja
yang dimiliki oeh kayawvan, semakin bak kinerja karyavan meka semekin bak
pua pekembangan perusshaan, begitupula sebdiknya Mekipun sudah  banyak
dilakuken penditian tentang motives berprestas, kedisplinan keja dan  kinerja

namun penditian ddam bidang pskologi terlebih ddam bidang indusri  dan



organisses yang Snantissa mengdami perkembangan  oleh  paradigma pemikiran

yang selau berubah-ubah.

Berdasarkan uraianuraan di atas meka rumusan masdah pada penditian ini
addah: Apakah ada hubungen antara motivas berprestas dan  kedisiplinen kerja
dengan kineja karyavan? Mengacu dari rumusan masdah tersebut penulis tertarik
menditi  lebih lanjut dengan medakukan penditian  bejudul:  hubungan antara

motivas berprestas dan kedisiplinen kerja dengan kinerja

B. Tujuan Penditian
Tujuan dari penditian antaralain untuk :
1. Mengetahui hubungan antara motives berprestad dan  kedigplinan  kerja
dengan kinerja
2. Mengetahui hubungan antaramotivas berprestas dengan kinerja
3. Mengetahui hubungan antara kedisiplinan kerja dengan kinerja
4. Mengetahui  kondis motivas  berprestes,  kedisplinen  keja dan  kondis

kinerjakaryawan

C. Manfaat Pendlitian
Dihargpkan pendlitian ini dgpat memberikan manfaet
1. Bag pimpinan peusaheen penditian ini dihargoken dgpat memberiken informes
tentang keterkatan antara motives beapresas dan kedisplinan kerja dengan
kinerja sehingga pimpinen dapa mendash dan mencermati bagamana upaya
upaya yang dapa dilakukan agar perussheen memiliki daya sang yang hendd

dan mampu mencapa produktivitas dengan optimal



2. Bagi penditi sdanjutnya hasl penditian ini memberi  sumbangen informaes
khususnya mengenai hubungan antara motivas berpresas dan kedigplinen kerja
dengan kinerja, dan dgpat dijadiken sebaga referend  ddam  pengembangan

penditian penditian yang sgenis.
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